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BAB V 

KESIMPULAN 

Lecture performance ini telah menjadi tantangan bagi penulis, terutama karena 

bahasa, karena melibatkan menulis dan mengungkapkan ide-ide utama dari karya 

ini untuk menyampaikan pesan yang ingin saya bagikan dengan para penari. Di sisi 

lain, hal ini melibatkan pemahaman bahwa sebagai negara-negara dari benua yang 

berbeda, kita memiliki perbedaan dan persamaan, yang telah memperkaya baik 

proses kreatif maupun pembelajaran baik bagi penulis maupun para penari yang 

terlibat dalam proses ini. Selain itu, bekerja secara kreatif dengan para penari 

sepanjang proses dan menciptakan ruang yang aman untuk diskusi, perdebatan, dan 

pertemuan sangat menarik. 

Memahami bahwa teori harus diimplementasikan untuk memahami konten 

dengan lebih baik dan bagaimana menerapkannya dalam ekspresi kreatif peserta, 

saya berbicara tentang bagaimana bekerja dari teori-teori gender, tetapi dalam 

praktik menciptakan ruang yang aman bagi semua wanita tanpa diskriminasi dan 

memungkinkan setiap individu untuk mengekspresikan emosi, pengalaman, dan 

perasaannya tentang topik yang dikerjakan. 

Karya ini bertujuan menjadi ruang pembelajaran dalam segala bentuknya, baik 

internal maupun eksternal, dan ketika saya berbicara tentang eksternal, saya 

merujuk kepada penonton yang datang untuk melihat pertunjukan ini. Kami 

berencana untuk menghadirkan maksimal 50 orang, tetapi sebenarnya ada 200 

orang yang hadir, yang menunjukkan bahwa pertunjukan ini sangat diterima oleh 
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masyarakat Yogyakarta, Indonesia. Dalam mengangkat isu-isu gender, wanita 

merasa teridentifikasi dan berbicara melalui tarian dan tubuh wanita. 

Karya seniman, menurut konsepsi Cristina, haruslah sebuah refleksi tentang 

realitas dan juga memberikan pandangan yang berbeda tentang norma-norma yang 

sudah mapan dalam sistem sosial tempat kita hidup. Seni adalah alat kekuasaan, 

pembelajaran, berbagi, dan perluasan pengetahuan, serta menjadi jembatan untuk 

bertemunya gagasan, budaya, refleksi pemikiran, dan emosi. 

Seni digunakan untuk mencatat apa yang terjadi secara historis dalam 

masyarakat, karena pengetahuan tersebut dapat direfleksikan di masa-masa lain, di 

tempat lain, dan dengan pandangan yang berbeda. Oleh karena itu, saya 

menyimpulkan bahwa kita harus menciptakan dengan kesadaran dan pandangan 

yang jelas tentang siapa kita dan apa yang kita pikirkan tentang apa yang kita alami 

dan eksplorasi sebagai masyarakat saat ini, untuk memperluas perspektif akal budi 

dan estetika di zaman ini, baik zaman baru maupun zaman kuno. 

Saran 

Seni menanggapi realitas sosial dan manusia di mana kita beroperasi, kita 

sebagai seniman harus memiliki posisi sebagai pencipta, sebagai kritikus, sebagai 

penggiat kehidupan dan semua keadaan yang kita jalani, setiap saat dalam hidup ini 

sangat penting dan kita sebagai pencipta , kami memiliki kewajiban untuk 

mengkritik, menceritakan dan berkreasi berdasarkan pengalaman kami sehingga 

cerita kreatif kami menjadi dokumen untuk dipelajari dan dianalisis tentang 

keadaan sejarah dan sosial di mana kami berada. 
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